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ABSTRAK

Penyakit rabies telah menyebar hampir ke seluruh Provinsi Sulawesi Utara sejak tahun 2014
sampai 2017 sebanyak 84 korban. Namun, informasi belum dilaporkan secara terinci maka
dibutuhkan penerapan suatu sistem yang memantau informasi rabies secara geografi sehingga
memudahkan dalam perencanaan, pelaksanaan program pencegahan dan pengendalian.
Penelitian ini bertujuan memperoleh peta sebaran kasus kematian rabies di Sulawesi Utara tahun
2014-2017. Penelitian ini merupakan penelitian ekologis. Data diperoleh secara sekunder dari
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara. Analisis data dilakukan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dengan software Arc-GIS. Hasil penelitian menunjukkan kasus
kematian akibat rabies tertinggi yaitu Kabupaten Minahasa Selatan sebanyak 19 kasus, kemudian
diikuti Kabupaten Minahasa dan Kabupaten Minahasa Utara sebanyak 15 kasus. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penyebaran virus rabies sangat luas dan siklus penularannya terus terjadi
Berdasarkan hal tersebut maka kesimpulan penelitian ini yaitu kasus kematian manusia akibat
rabies di Provinsi Sulawesi Utara terjadi di hampir semua kabupaten/ kota di Sulawesi Utara.
Diharapkan penelitian dikembangkan lebih lanjut dan pemetaan ini dapat menjadi rekomendasi
bagi pemerintah dalam menyusun program penyakit menular lainnya.

Kata Kunci : Rabies, Lyssa, Faktor, Analisis Spasial

ABSTRACT

Rabies has spread to almost all of North Sulawesi Province from 2014 to 2017 with 84 victims.
However, information has not been reported in detail so that it is necessary to implement a system
that monitors information on rabies geographically so as to facilitate planning, implementation of
prevention and control programs. This study aims to obtain a distribution map of cases of rabies
deaths in North Sulawesi in 2014-2017. This research is ecological research. Data was obtained
secondary from the North Sulawesi Provincial Health Office. Data analysis was performed using
Geographic Information Systems (GIS) with Arc-GIS software. The results showed the highest
cases of death due to rabies, namely South Minahasa District, 19 cases, followed by 15 Minahasa
District and North Minahasa Regency. This condition shows that the spread of the rabies virus is
very broad and the transmission cycle continues to occur. Based on this, the conclusion of this
study is that cases of human deaths due to rabies in North Sulawesi Province occur in almost all
districts / cities in North Sulawesi. It is hoped that further research will be developed and this
mapping can be a recommendation for the government in developing other infectious disease
programs.
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PENDAHULUAN

Rabies adalah penyakit menular yang
hampir selalu berakibat fatal setelah
timbulnya tanda-tanda klinis. Jumlah
kematian manusia secara global akibat
rabies yang dimediasi oleh anjing
59.000 per tahun (95% interval
25-159.000).

Sebelum Perang Dunia Il, Indonesia

kepercayaan (Ch:

diduga telah ada kasus rabies, namun
laporan resmi oleh Penning di Jawa
Barat tahun 1889, dan laporan rabies di
Sulawesi Utara pertama Kkali terjadi pada
tahun 1956 (Soeharsono, 2007).
Peraturan ~ perundangan  yang
menyatakan status suatu daerah bebas
dikatakan menjadi daerah tertular yaitu
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sesuai dengan UU No. 18 Tahun 2009
tentang Peternakan dan Kesehatan
Hewan, Bab V Pasal 46 Ayat 1
dijelaskan bahwa Menteri Pertanian
menyatakan bahwa kejadian wabah
penyakit hewan menular di suatu
wilayah berdasarkan laporan gubernur
dan/atau bupati/walikota setelah
memperoleh hasil investigasi
laboratorium  veteriner dari pejabat
otoritas veteriner di wilayah setempat
(PUSDATIN Kemenkes RI, 2017).
Penelitian sebelumnya  yang
dilakukan oleh Tenzin, et al.,, (2011)
yang menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang menyebabkan insiden mortalitas
rabies di daerah endemik adalah sosio-
demografi korban (umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan), kepemilikan
Hewan  Penular  Rabies (HPR),
profilaksis pasca pajanan/ Post Exposure
Treatment  (PET).

bertujuan memperoleh peta sebaran

Penelitian  ini

kasus kematian rabies di Sulawesi Utara
tahun 2014-2017

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
ekologis. Data sebaran kasus kematian
Rabies diperoleh dari Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Utara sebanyak 84
kasus. Kasus kematian ini merupakan
data tahun 2014-2017. Pada penelitian
GIS menggunakan software ArcGis
10.3; ESRI, Redlands, CA,USA untuk

analisis pola sebaran kasus kematian
manusia akibat rabies di Provinsi

Sulawesi Utara.

HASIL PENELITIAN
Provinsi Sulawesi Utara yang terbagi
atas 11 kabupaten dan 4 kota dengan
171 kecamatan serta 1.838 desa. Hasil
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Berdasarkan Gambar 1, terlihat
bahwa kasus kematian rabies tertinggi
selama 4 tahun berturut-turut terjadi di
Kabupaten Minahasa Selatan sebanyak
19 kasus atau 22,6% dari seluruh kasus
kematian di Sulawesi Utara dan 2 daerah
yang bebas kasus kematian selama 4
tahun  berturut-turut  vyaitu  Kota
Tomohon dan Kabupaten Kepulauan
Talaud. Hasil analisa lokasi dan proporsi
perbandingan peta sebaran lyssa per
tahun pada gambar 10, menunjukkan
bahwa penularan rabies dari tahun ke
tahun meningkat secara bertahap dari
1% (20 dari 1.838 desa) pada tahun
2014 sampai dengan 2% (28 dari 1.838
desa) pada tahun 2015 yang kemudian
turun menjadi 1,1% (21 dari 1.838 desa)
pada tahun 2016 dan semakin turun
menjadi 0,8% (15 dari 1.838 desa).
Sebaran spasial kasus kematian
berdasarkan penelitian bahwa jumlah
responden yaitu 84 responden yang
meninggal akibat rabies terhitung dari
tahun 2014-2017. Sebaran spasial peta

kasus kematian rabies paling tinggi
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terjadi tahun 2015, berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa rabies telah
menyebar ke semua kabupaten atau kota
di  Provinsi Sulawesi Utara kecuali
Bolaang Mongondow Utara,
Kotamobagu, Kepulauan Sitaro dan
Tomohon  sejak  kasus  pertama
ditemukan di provinsi tersebut pada
tahun 2014 dan mencapai puncaknya
pada tahun 2015. Sejak itu jumlah desa
tertular dan kematian manusia semakin
bertahap turun.

Hal tersebut kemungkinan
disebabkan oleh mobilisasi anjing yang
cukup tinggi di wilayah Sulawesi Utara,
selain itu pemeliharaan anjing yang
sering diliarkan oleh pemiliknya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Kakang (2017)
bahwa  penularan  rabies  dapat
disebabkan karena kondisi anjing yang
tidak terpelihara dengan baik dan
berkontak dengan anjing liar yang
terinfeksi rabies hingga memberikan
peluang terjadi gigitan hewan positif
rabies.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa perilaku atau praktik masyarakat
masih  kurang dalam  melakukan
pencegahan dan penanganan pasca
paparan (profilaksis post exposure). Hal
itu didukung oleh penelitian dari
Tahulending (2015) yang menyatakan
bahwa mayoritas responden di Kota
Bitung masih memiliki praktik yang

kurang baikdalam pencegahan rabies.

KESIMPULAN

Kasus kematian manusia akibat Rabies
di  Sulawesi Utara paling tinggi
ditemukan di Kabupaten Minahasa
Selatan sebanyak 19 kasus, kemudian
diikuti  Kabupaten  Minahasa dan
Kabupaten Minahasa Utara sebanyak 15
kasus.

Berdasarkan hal tersebut maka
diharapkan bagi setiap Puskesmas
apabila dalam membuat pencatatan serta
pelaporan ke dinas provinsi dalam hal
ini melaporkan kasus kematian rabies
saat melakukan uji  klinis  dan
epidemiologis harap juga membantu
masyarakat untuk memeriksakan kepala
anjing ke dinas peternakan laboratorium
sehingga hasil diagnosis benar-benar
akurat. Selain itu, pemetaan ini dapat
menjadi rekomendasi penting dalam
menyusun program penyakit menular
lainnya. Diharapkan konsep One Health
ini dijalankan dengan benar antar lintas
sektor. Dalam hal ini aparat desa,
puskesmas, dinas kesehatan kab/kota,
dinas  kesehatan  provinsi,  dinas
peternakan  kab/kota  dan  dinas
peternakan provinsi dan instansi terkait

lainnya.
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Gambar 1. Peta Sebaran Kasus Kematian Rabies (lyssa) di Provinsi Sulawesi Utara

Tahun 2014-2017
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